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ABSTRACT 
This study aims to explore and compare the patterns of implementing differentiated 
instruction in two elementary schools, namely SDN 15 Parit Bintang and SDN 05 
Sungai Paduan. The background of this research is based on the demands of 21st-
century education, which require learning to be adaptive to the diverse 
characteristics of students. This study employed a qualitative approach with a 
descriptive comparative design. Data were collected through participant 
observation, semi-structured interviews, and document analysis, involving school 
principals and teachers as participants. Data analysis was conducted using the 
interactive model of Miles and Huberman, including data reduction, data display, 
and conclusion drawing, while data validity was ensured through source and 
technique triangulation. The findings reveal that the implementation of differentiated 
instruction at SDN 05 Sungai Paduan is more systematic and integrated compared 
to SDN 15 Parit Bintang. SDN 05 Sungai Paduan has implemented diagnostic 
assessment, a variety of instructional strategies, differentiation of process and 
product, as well as continuous formative assessment. In contrast, SDN 15 Parit 
Bintang still demonstrates partial implementation, characterized by uniform learning 
practices, limited mapping of students’ needs, and less varied use of strategies and 
learning media. These findings indicate that the success of differentiated instruction 
is highly influenced by teachers’ pedagogical readiness and the support of the 
school system. Therefore, strengthening teacher competencies and institutional 
support is necessary to create adaptive, inclusive, and student-centered learning. 

Keywords: student needs, differentiated instruction, elementary school, instructional 
strategies, comparative study 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan membandingkan pola 
implementasi pembelajaran berbasis diferensiasi pada dua satuan pendidikan 
dasar, yaitu SDN 15 Parit Bintang dan SDN 05 Sungai Paduan. Latar belakang 
penelitian ini didasarkan pada tuntutan pendidikan abad ke-21 yang mengharuskan 
pembelajaran bersifat adaptif terhadap keberagaman karakteristik peserta didik. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif komparatif. 
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan 
studi dokumentasi, dengan partisipan terdiri atas kepala sekolah dan guru. Analisis 
data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan 
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran diferensiasi di SDN 05 Sungai Paduan lebih sistematis 
dan terintegrasi dibandingkan SDN 15 Parit Bintang. SDN 05 Sungai Paduan telah 
menerapkan asesmen diagnostik, variasi strategi pembelajaran, diferensiasi proses 
dan produk, serta asesmen formatif secara berkelanjutan. Sementara itu, SDN 15 
Parit Bintang masih menunjukkan penerapan yang parsial, dengan pembelajaran 
cenderung seragam, keterbatasan dalam pemetaan kebutuhan siswa, serta 
penggunaan strategi dan media yang kurang variatif. Temuan ini menegaskan 
bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan pedagogis guru dan dukungan sistem sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan kompetensi guru dan dukungan kelembagaan untuk menciptakan 
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada siswa. 
 
Kata Kunci: kebutuhan peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi, sekolah dasar, 
strategi pembelajaran, studi komparatif 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan abad 

ke-21 menuntut terjadinya pergeseran 

paradigma pembelajaran dari 

pendekatan yang bersifat seragam 

menuju pembelajaran yang adaptif 

terhadap keberagaman karakteristik 

peserta didik. Peserta didik tidak lagi 

dipandang sebagai kelompok 

homogen, melainkan individu yang 

memiliki perbedaan dalam 

kemampuan, minat, gaya belajar, 

serta latar belakang sosial budaya. 

Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran konvensional yang 

cenderung “one size fits all” dinilai 

kurang mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar siswa secara 

optimal. Dalam konteks ini, 

pembelajaran berbasis diferensiasi 

menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan untuk menjawab tantangan 

tersebut. 

Pembelajaran diferensiasi 

menekankan pada penyesuaian 

konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Tomlinson 

(2014) menyatakan bahwa 

diferensiasi merupakan upaya 

sistematis guru dalam merespons 

keberagaman siswa melalui strategi 

pembelajaran yang fleksibel dan 

berpusat pada siswa. Lebih jauh lagi, 

Hall (2002) menegaskan bahwa 

pembelajaran diferensiasi tidak hanya 

meningkatkan akses terhadap materi 

pembelajaran, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. Dalam perspektif evaluasi 
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pembelajaran, Shute (2008) 

menambahkan bahwa umpan balik 

yang adaptif dan sesuai dengan 

karakteristik individu siswa 

merupakan bagian penting dari 

pembelajaran yang efektif dan 

berkeadilan. 

Sejumlah penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran diferensiasi memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi, keterlibatan, dan hasil 

belajar siswa. Menurut Chenyang 

(2023), pembelajaran diferensiasi 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan prestasi akademik dan 

motivasi belajar siswa. Sementara itu, 

Nisa et al. (2023) menemukan bahwa 

penerapan strategi diferensiasi dapat 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, khususnya dalam 

konteks kelas dengan tingkat 

heterogenitas yang tinggi. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa (Ristiyati et al., 

2023). 

Namun demikian, implementasi 

pembelajaran diferensiasi di lapangan 

masih menghadapi berbagai 

tantangan. Widayanti et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa keterbatasan 

kompetensi pedagogik guru dalam 

merancang pembelajaran yang 

adaptif menjadi salah satu hambatan 

utama. Selain itu, Fauziah dan 

Khoiriyah (2024) menyoroti bahwa 

kompleksitas dalam 

mengintegrasikan model, metode, dan 

media pembelajaran yang bervariasi 

seringkali membuat guru kesulitan 

dalam menerapkan diferensiasi 

secara konsisten. Bahkan, kajian 

bibliometrik yang dilakukan oleh Amin 

(2024) menunjukkan bahwa meskipun 

penelitian tentang pembelajaran 

diferensiasi terus berkembang, 

kesenjangan antara konsep teoritis 

dan praktik di lapangan masih cukup 

signifikan. 

Dalam konteks satuan pendidikan 

dasar, variasi dalam pola 

pembelajaran antar sekolah menjadi 

fenomena yang menarik untuk dikaji. 

Perbedaan dalam pengelolaan 

pembelajaran, pemilihan model dan 

strategi, serta pemanfaatan media 

pembelajaran dapat memengaruhi 

kualitas proses dan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, studi 

komparatif menjadi pendekatan yang 

relevan untuk mengidentifikasi pola-

pola pembelajaran yang diterapkan, 

sekaligus mengungkap faktor-faktor 
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yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi pembelajaran 

diferensiasi di masing-masing konteks 

sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian dengan judul “Eksplorasi 

Pola Pembelajaran Berbasis 

Diferensiasi: Studi Komparatif antara 

SDN 15 Parit Bintang dan SDN 05 

Sungai Paduan” menjadi penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya kajian 

teoritis tentang pembelajaran 

diferensiasi, sekaligus menghasilkan 

temuan empiris yang dapat menjadi 

dasar dalam merumuskan strategi 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar secara lebih adaptif dan 

kontekstual. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif komparatif, yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam 

serta membandingkan pola 

pembelajaran berbasis diferensiasi 

pada dua satuan pendidikan dasar. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pengungkapan fenomena 

pembelajaran secara kontekstual, 

termasuk praktik pedagogis guru, 

interaksi di kelas, serta dinamika 

implementasi diferensiasi 

pembelajaran dari perspektif pelaku 

pendidikan. Sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (2018), penelitian kualitatif 

digunakan untuk menggali makna di 

balik fenomena sosial berdasarkan 

pengalaman dan sudut pandang 

partisipan. 

Penelitian dilaksanakan pada dua 

sekolah dasar, yaitu SDN 15 Parit 

Bintang dan SDN 05 Sungai Paduan. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive, dengan 

mempertimbangkan adanya variasi 

karakteristik dalam praktik 

pembelajaran yang memungkinkan 

dilakukan analisis perbandingan 

secara mendalam. Partisipan 

penelitian berjumlah 8 orang, yang 

terdiri atas kepala sekolah dan guru 

kelas, yang dipilih berdasarkan 

keterlibatan langsung mereka dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga tahapan utama. 

Pertama, observasi partisipatif, yang 

difokuskan pada aktivitas 

pembelajaran di kelas, termasuk 

penggunaan model, pendekatan, 

strategi, metode, serta media 

pembelajaran yang mencerminkan 
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praktik diferensiasi. Kedua, 

wawancara semi-terstruktur, yang 

dilakukan kepada kepala sekolah dan 

guru untuk menggali pemahaman, 

pengalaman, serta kendala dalam 

menerapkan pembelajaran 

diferensiasi. Ketiga, studi 

dokumentasi, yang mencakup analisis 

perangkat pembelajaran seperti 

modul ajar, RPP/ATP, serta dokumen 

evaluasi pembelajaran yang relevan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Proses reduksi dilakukan dengan 

menyeleksi dan memfokuskan data 

yang relevan dengan tujuan 

penelitian, kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif dan matriks 

perbandingan untuk memudahkan 

interpretasi. Selanjutnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan secara 

bertahap dengan terus memverifikasi 

temuan melalui data yang diperoleh di 

lapangan. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber 

maupun triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari kepala sekolah dan guru, 

sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan mencocokkan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi serta mampu 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pola 

pembelajaran berbasis diferensiasi 

dalam konteks yang diteliti. 

C. Hasil dan Pembahasan 
Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan yang 

menekankan penyesuaian proses 

pembelajaran terhadap kebutuhan, 

minat, dan kesiapan belajar peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian di 

SDN 15 Parit Bintang dan SDN 05 

Sungai Paduan, ditemukan adanya 

perbedaan yang cukup signifikan 

dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi, baik dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pembelajaran. 

Secara umum, kedua sekolah 

telah menunjukkan upaya dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Namun, 

tingkat sistematisitas dan konsistensi 

penerapannya menunjukkan variasi 

yang cukup mencolok. SDN 05 Sungai 
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Paduan cenderung telah 

mengintegrasikan prinsip diferensiasi 

dalam berbagai komponen 

pembelajaran, sedangkan di SDN 15 

Parit Bintang implementasinya masih 

bersifat parsial dan belum terstruktur 

secara optimal. 

Tabel 1. Pemetaan Implementasi 
Pembelajaran Berdiferensiasi 

N
o 

Aspek 
Pembel
ajaran 

SDN 15 
Parit 

Bintan
g 

SDN 05 
Sungai 
Paduan 

Interpret
asi 

1 

Perenc
anaan 
Pembel
ajaran 

Perang
kat 
pembel
ajaran 
masih 
bersifat 
umum 
dan 
belum 
memuat 
diferens
iasi 
secara 
eksplisit 

Perangk
at 
pembelaj
aran 
telah 
memuat 
diferensi
asi 
(konten, 
proses, 
produk) 
secara 
sistemati
s 

SDN 
lebih 
siap 
secara 
konseptu
al dan 
administr
atif 
dalam 
menerap
kan 
diferensi
asi 

2 

Pemeta
an 
Kebutu
han 
Siswa 

Belum 
dilakuk
an 
secara 
terstrukt
ur, 
hanya 
berdasa
rkan 
pengam
atan 
umum 
guru 

Menggu
nakan 
asesmen 
diagnosti
k untuk 
mengide
ntifikasi 
kesiapan 
dan 
gaya 
belajar 
siswa 

Pemetaa
n siswa 
menjadi 
kunci 
keberhas
ilan 
diferensi
asi 

3 

Model 
dan 
Strategi 
Pembel
ajaran 

Cender
ung 
menggu
nakan 
metode 
cerama
h dan 
tanya 
jawab 

Menggu
nakan 
pembelaj
aran 
aktif 
(diskusi, 
proyek, 
kelompo
k 
fleksibel) 

Variasi 
strategi 
di SDN 
lebih 
menduku
ng 
diferensi
asi 

4 
Diferen
siasi 
Proses 

Kegiata
n 
belajar 
masih 
seraga
m untuk 
semua 
siswa 

Aktivitas 
belajar 
disesuai
kan 
dengan 
kemamp
uan dan 

SDN 
mampu 
mengako
modasi 
keberaga
man 
siswa 

minat 
siswa 

5 
Diferen
siasi 
Produk 

Penuga
san 
bersifat 
sama 
untuk 
semua 
siswa 

Tugas 
bervaria
si sesuai 
kemamp
uan dan 
pilihan 
siswa 

SDN 
memberi
kan 
ruang 
ekspresi 
dan 
kreativita
s siswa 

6 

Penggu
naan 
Media 
Pembel
ajaran 

Media 
terbatas 
dan 
kurang 
variatif 

Media 
pembelaj
aran 
beragam 
(visual, 
digital, 
konkret) 

Media 
menduku
ng 
keberhas
ilan 
diferensi
asi di 
SDN 

7 
Asesme
n 
Pembel
ajaran 

Asesme
n masih 
bersifat 
sumatif 
dan 
seraga
m 

Menggu
nakan 
asesmen 
formatif 
dan 
beragam 
teknik 
penilaian 

SDN 
lebih 
adaptif 
dalam 
mengeva
luasi 
hasil 
belajar 

8 Peran 
Guru 

Guru 
sebagai 
pusat 
pembel
ajaran 

Guru 
sebagai 
fasilitator 
dan 
pembim
bing 

Perubah
an peran 
guru 
menjadi 
faktor 
kunci 

9 
Lingkun
gan 
Belajar 

Kurang 
fleksibel 
dalam 
pengelo
laan 
kelas 

Lingkung
an 
belajar 
fleksibel 
dan 
menduk
ung 
kolabora
si 

Lingkung
an 
belajar 
SDN 
lebih 
kondusif 
untuk 
diferensi
asi 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di SDN 05 Sungai 

Paduan telah berjalan lebih sistematis 

dan terintegrasi dibandingkan dengan 

SDN 15 Parit Bintang. Perbedaan 

paling mendasar terletak pada tahap 

perencanaan dan pemetaan 

kebutuhan siswa. Di SDN 05 Sungai 

Paduan, guru telah menggunakan 

asesmen diagnostik sebagai dasar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

228 
 

dalam merancang pembelajaran, 

sehingga strategi yang digunakan 

lebih sesuai dengan karakteristik 

siswa. Sebaliknya, di SDN 15 Parit 

Bintang, pemetaan kebutuhan siswa 

masih bersifat informal dan belum 

terdokumentasi secara sistematis. 

Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru di SDN 05 Sungai 

Paduan menunjukkan variasi strategi 

yang lebih beragam, seperti 

penggunaan diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis proyek, serta 

pengelompokan siswa secara 

fleksibel. Hal ini memungkinkan siswa 

belajar sesuai dengan tingkat 

kesiapan dan minatnya. Sementara 

itu, di SDN 15 Parit Bintang, 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penugasan 

yang seragam, sehingga kurang 

memberikan ruang bagi diferensiasi. 

Aspek lain yang menjadi pembeda 

adalah penggunaan media 

pembelajaran. SDN 05 Sungai 

Paduan telah memanfaatkan berbagai 

jenis media, termasuk media digital 

dan alat peraga konkret, yang 

mendukung variasi gaya belajar 

siswa. Di sisi lain, keterbatasan media 

di SDN 15 Parit Bintang berdampak 

pada kurang optimalnya implementasi 

pembelajaran diferensiasi. 

Dalam hal evaluasi, SDN 05 

Sungai Paduan telah menerapkan 

asesmen formatif secara 

berkelanjutan untuk memantau 

perkembangan siswa, sedangkan 

SDN 15 Parit Bintang masih 

cenderung menggunakan asesmen 

sumatif yang bersifat umum. Padahal, 

asesmen formatif merupakan 

komponen penting dalam 

pembelajaran diferensiasi karena 

memberikan umpan balik yang 

berkelanjutan bagi siswa. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi pembelajaran Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran yang 

adaptif, serta dukungan sistem 

sekolah dalam menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Hal 

ini sejalan dengan pandangan 

Tomlinson (2014) yang menegaskan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

bukan sekadar variasi metode, tetapi 

merupakan pendekatan sistematis 

yang mencakup penyesuaian konten, 

proses, dan produk berdasarkan 

kesiapan, minat, dan profil belajar 

siswa. 
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Pada konteks SDN 05 Sungai 

Paduan, praktik pembelajaran 

menunjukkan adanya integrasi yang 

lebih utuh antara perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Penggunaan asesmen 

diagnostik sebagai dasar 

perencanaan pembelajaran 

mencerminkan prinsip penting dalam 

diferensiasi, yaitu memahami 

kebutuhan belajar siswa sebelum 

menentukan strategi pembelajaran. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Dulfer, 

Saito, dan McKernan (2025) yang 

menyatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran diferensiasi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam mengidentifikasi karakteristik 

siswa secara sistematis. 

Selain itu, variasi strategi 

pembelajaran seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis 

proyek, dan pengelompokan fleksibel 

yang diterapkan di SDN 05 Sungai 

Paduan menunjukkan praktik 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Hall (2002) menegaskan 

bahwa diferensiasi proses 

pembelajaran memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif sesuai dengan 

gaya dan tingkat kesiapan belajarnya, 

sehingga meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman konsep secara lebih 

mendalam. Dalam hal ini, guru tidak 

lagi berperan sebagai pusat informasi, 

melainkan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan pengalaman belajar 

siswa. 

Sebaliknya, kondisi di SDN 15 

Parit Bintang menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih cenderung 

bersifat seragam dan belum 

sepenuhnya mengakomodasi 

keberagaman siswa. Dominasi 

metode ceramah dan penugasan 

yang sama untuk seluruh siswa 

mengindikasikan bahwa prinsip 

diferensiasi belum terimplementasi 

secara optimal. Fenomena ini sejalan 

dengan temuan Fauziah dan 

Khoiriyah (2024) yang menyatakan 

bahwa salah satu kendala utama 

dalam implementasi pembelajaran 

diferensiasi adalah keterbatasan 

pemahaman dan keterampilan guru 

dalam merancang pembelajaran yang 

adaptif. 

Dalam aspek asesmen, SDN 05 

Sungai Paduan telah menerapkan 

asesmen formatif yang berkelanjutan, 

yang memungkinkan guru 

memberikan umpan balik secara tepat 

dan responsif terhadap 

perkembangan siswa. Lebih jauh lagi, 

Shute (2008) menekankan bahwa 

umpan balik yang efektif dan adaptif 
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merupakan elemen kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

karena membantu siswa memahami 

kekuatan dan kelemahannya secara 

lebih spesifik. Sebaliknya, 

penggunaan asesmen yang masih 

bersifat sumatif di SDN 15 Parit 

Bintang cenderung kurang 

memberikan informasi yang 

mendalam tentang perkembangan 

belajar siswa. 

Perbedaan juga terlihat dalam 

pemanfaatan media pembelajaran. 

SDN 05 Sungai Paduan 

menggunakan berbagai media, baik 

visual, digital, maupun konkret, yang 

mendukung keberagaman gaya 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Smets dan Struyf (2020) 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

media yang variatif dapat memperkuat 

implementasi diferensiasi dengan 

memberikan akses belajar yang lebih 

luas bagi siswa dengan karakteristik 

yang berbeda. Sementara itu, 

keterbatasan media di SDN 15 Parit 

Bintang menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam menciptakan 

pembelajaran yang adaptif dan 

menarik. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menguatkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi tidak 

hanya bergantung pada pemahaman 

konseptual, tetapi juga pada kesiapan 

sistem pembelajaran secara 

menyeluruh. Menurut Langelaan et al. 

(2024), keberhasilan diferensiasi 

ditentukan oleh kombinasi antara 

kompetensi guru, dukungan 

kelembagaan, serta budaya sekolah 

yang mendorong inovasi 

pembelajaran. Dengan demikian, 

perbedaan implementasi antara 

kedua sekolah dalam penelitian ini 

mencerminkan adanya variasi dalam 

kesiapan pedagogis dan sistem 

pendukung pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan proses yang kompleks 

dan memerlukan integrasi antara 

perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang fleksibel, serta 

evaluasi yang adaptif. Keberhasilan 

implementasinya sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam 

memahami keberagaman siswa dan 

menerjemahkannya ke dalam praktik 

pembelajaran yang kontekstual dan 

berpusat pada siswa. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada kedua sekolah 
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menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan, baik dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pembelajaran. SDN 05 

Sungai Paduan telah mampu 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi secara lebih sistematis 

dan terintegrasi, yang ditandai dengan 

penggunaan asesmen diagnostik, 

variasi strategi pembelajaran, 

diferensiasi proses dan produk, serta 

penerapan asesmen formatif yang 

berkelanjutan. Kondisi ini 

mencerminkan adanya kesiapan 

pedagogis guru serta dukungan 

sistem pembelajaran yang kondusif 

terhadap penerapan prinsip 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Sebaliknya, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di SDN 

15 Parit Bintang masih belum optimal, 

yang ditunjukkan oleh pembelajaran 

yang cenderung seragam, 

keterbatasan dalam pemetaan 

kebutuhan siswa, serta penggunaan 

strategi dan media pembelajaran yang 

belum variatif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemahaman konseptual 

tentang pembelajaran diferensiasi 

belum sepenuhnya diikuti oleh 

kemampuan praktis dalam 

mengimplementasikannya di kelas. 

Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi tidak 

hanya bergantung pada pemahaman 

teori, tetapi juga pada kemampuan 

guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

adaptif, serta dukungan sistem 

sekolah yang meliputi kebijakan, 

supervisi, dan ketersediaan sumber 

daya pembelajaran. Dengan 

demikian, pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan proses 

yang bersifat sistemik dan 

memerlukan integrasi antara 

kompetensi guru dan ekosistem 

sekolah secara keseluruhan. 

Penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran berdiferensiasi perlu 

dilakukan melalui penguatan 

kompetensi guru, khususnya dalam 

pemetaan kebutuhan siswa dan 

perancangan strategi pembelajaran 

yang variatif, serta penguatan 

kebijakan sekolah dalam mendukung 

inovasi pembelajaran. Selain itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

mengembangkan budaya 

pembelajaran yang adaptif dan 

responsif terhadap keberagaman 

peserta didik. 
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